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“Jangan takut bercita-cita dan bermimpi besar semasih muda, 

karena cita-cita besar yang kita impikan adalah penuntun arah 

hidup menuju jalan  hidup yang hebat.” 
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ABSTRAK 

      Komposisi musik yang berjudul Kisah Lubdaka adalah komposisi musik yang  

memadukan pengolahan teknik dan pola tabuh Rindik Bali yang dikolaborasikan 

dengan instrument diatonis. Di Bali, musik Rindik dikenal dengan suara yang 

memiliki suasana musik syahdu dan indah. Walaupun demikian, Penulis 

mengolah Rindik dari teknik dan pola tabuh agar Rindik bisa dibuat berbagai 

suasana seperti dalam teknik sangsih dimainkan dengan  tempo presto maka 

berkesan tegang, Teknik Ngudir dimainkan dengan not 1/8  tempo allegro dan 

berdinamika cresccendo berkesan seperti suara langkah kaki yang mengintai dan 

lain-lain. 

      Untuk memperkuat komposisi rindik dalam pembuatan suasana musik, 

Penulis mengkolaborasikan dengan instrument diatonis yang berperan sebagai 

penambah timbre, harmoni dan pengisi tema. Instrument diatonis yang penulis 

gunakan dan maknai dalam komposisi Kisah Lubdaka yaitu violin 1, violin 2, 

cello, kontra bass dan piano sebagai pengisi harmoni, snare dan cymbal dimaknai 

sebagai pasukan seperti pasukan Cikrabala, Sedangkan flute, congas, egg shaker 

dimaknai sebagai karakter Lubdaka. 

 

Kata Kunci : Komposisi, Kolaborasi, Teknik dan Pola  Rindik, Musik Diatonis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

      A.  Latar Belakang 

     Musik tidak lepas dari kehidupan manusia, selain sebagai hiburan musik 

memiliki banyak peran dalam  kebutuhan hidup salah  satu contoh yaitu, film dan 

pertunjukan. Dalam sebuah film dan pertunjukan musik sangat diperlukan karena 

tanpa adanya musik maka film dan pertunjukan terasa hampa dan musik sebagai 

pemberi  suasana yang mendukung emosi dalam sebuah film dan pertunjukan. 

Musik  memiliki unsur yang dapat dirancang, sehingga bisa mempengaruhi 

perasaan dan emosi pendengar.    Unsur irama dalam musik mempunyai pengaruh 

motorik fisik yang selanjutnya dapat memberi efek psikologi bagi manusia, 

seperti denyut jantung yang merespon elemen-elemen musik melalui tempo, 

semakin cepat tempo musiknya semakin cepat detak jantung, begitu pula 

sebaliknya ketika mendengar musik yang lambat detak jantung juga ikut 

melambat. Unsur melodi memberikan pengaruh pola jiwa seseorang demikian 

pula halnya dengan harmoni. Akan tetapi pengaruh yang ditimbulkan tidak akan 

sama pada setiap orang  (Wass, 2017 : 3), selain unsur-unsur musik yang 

dirancang untuk mempengaruhi perasaan dan emosi pendengar, bunyi yang 

berkarakteristik dari setiap alat musik juga bisa mempengaruhi perasaan 

pendengar. Setiap alat musik memiliki karakteristik masing-masing salah satunya 

alat musik tradisional Bali yaitu rindik.  
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      Rindik adalah alat musik idiophone tradisional Bali yang terbuat dari bilahan 

bambu berlaras slendro. Di Bali, rindik digunakan sebagai sarana hiburan seperti 

mengiringi tarian jogeg bumbung, sarana mengisi musik pada tempat wisata Bali, 

atau resepsi pernikahan. Suasana pada gending rindik terkenal syahdu dan bisa 

menenangkan jiwa. Rindik sebagai salah satu gamelan yang berkembang di Bali 

memiliki beberapa faktor yang mendukung untuk berkembang sebagai seni 

pariwisata. Faktor tersebut seperti perangkat instrumen yang sangat simpel, 

menarik, suara/ nada yang menawan enak didengar menjadikan suasana yang 

nyaman, gendingnya sederhana mudah dilagukan, dapat dijadikan pajangan yang 

artistik dan memberikan pencitraan seni bagi pemiliknya, murah untuk dijadikan 

cendramata (Sudiatmika, 2014 : 9). 

      Walaupun demikian rindik bisa dikembangkan dan diolah sehingga rindik bisa 

dibuat menjadi berbagai suasana seperti suasana tegang, suasana takut, suasana 

seram, suasana bahagia, suasana sunyi, suasana terharu dan sebagainya. Dalam 

mewujudkan pengolahan rindik bisa dengan mengolah teknik rindik. Teknik 

dalam permainan  rindik seperti teknik kotekan, sangsih, ngudir bisa diolah  

membuat suasana musik. Beberapa teknik rindik memiliki karakter yang berbeda 

seperti teknik sangsih yang memiliki tempo sangat cepat sehingga menghasilkan 

kesan suasana tegang dan bersemangat, sedangkan kotekan memiliki tempo 

sedang yang memiliki kesan suasana normal. Pengolahan teknik-teknik dalam 

rindik perlu juga dikolaborasikan dengan  instrumen musik diatonis agar bisa 

mengisi kekurangan rindik. Kekurangan rindik yaitu sustain bunyi sangat pendek, 

maka dari itu instrumen musik diatonis sangat diperlukan untuk mengisi 
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kekurangan rindik dalam berkomposisi membuat berbagai suasana musik seperti 

mengisi harmoni, timbre yang beragam, memperpanjang sustain rindik dan lain-

lain. Rindik memiliki keunikan berupa karakter bunyi yang bernuansa Bali.  

      Penulis tertarik ketika teknik rindik  yang diolah dan dikolaborasikan dengan 

instrumen diatonis  dibuat menjadi musik program  yang mencurahkan cerita  

berjudul Kisah Lubdaka. Ketertarikan penulis membuat komposisi musik dari 

cerita Kisah Lubdaka yaitu cerita tersebut memiliki beberapa alur  cerita yang 

memiliki suasana berbeda-beda seperti saat Lubdaka berburu dengan suasana 

semangat, Lubdaka tersesat di hutan dengan suasana ketakutan, Lubdaka bisa 

menemui keluarganya kembali yang berkesan terharu dan lain-lain. Maka dari itu, 

Penulis tertarik pada cerita ini karena alur ceritanya memiliki suasana yang 

berbeda-beda.  

      Cerita Kisah Lubdaka menceritakan tentang asal-usul hari raya Umat Hindu 

yaitu hari raya Siwaratri. Hari raya Siwaratri adalah hari suci yang dirayak an 

oleh umat Hindu pada hari panglong 14, Tilem Kapitu. Pada saat itu, yakni pada 

malam Siwa (Siwa Ratri) umat Hindu melaksanakan puasa semalam suntuk tidak 

tidur serta berbhakti dengan sarana daun Bilwa (Dwiyani, 2013 : 90). Cerita ini 

mengisahkan seorang pemburu yang bernama Lubdaka. 

      Pada cerita ini menceritakan tentang kisah Lubdaka yang  tidak mendapatkan 

hasil buruan binatang di hutan. Karena tidak mendapatkan satu buruan Lubdaka 

tidak putus asa dan tetap memburu hingga mendapatkannya. Saking semangatnya 

Lubdaka tidak menyadari bahwa hari sudah gelap sehingga Lubdaka ketakutan 
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pulang dan akhirnya menginap di hutan. Untuk mengindari serangan binatang 

buas Lubdaka memanjat sebuah pohon Bilwa. Agar tidak jatuh dari pohon 

akhirnya Lubdaka begadang diatas pohon. Saat Lubdaka begadang, dia merenungi 

tetang pekerjaannya sebagai pemburu. Lubdaka menyesal atas pekerjaannya itu 

karena membunuh binatang. Akhirnya Lubdaka memutuskan bekerja menjadi 

petani. Tak disadari oleh Lubdaka bahwa malam  itu adalah malam Siwaratri. 

Pada malam itu Dewa Siwa turun ke dunia untuk bersemedi. 

      Malam Siwaratri merupakan malam penebusan dosa bagi umat Hindu yang   

mengikuti tata cara seperti begadang dan merenungi dosa-dosa yang kita perbuat. 

Lanjut cerita disaat Lubdaka meninggal, arwah  Lubdaka dijemput oleh Dewa 

Siwa. Akhirnya dosa-dosa Lubdaka diampuni dan dibawa ke Siwa Loka1. Cerita 

ini memiliki bagian-bagian dan setiap bagian-bagian memiliki suasana yang 

berbeda seperti penggalan bagian cerita “Saking semangatnya Lubdaka tidak 

menyadari bahwa hari sudah gelap sehingga Lubdaka ketakutan pulang dan 

akhirnya menginap di hutan.” Pada bagian ini memiliki suasana semangat saat 

berburu binatang dan suasana ketakutan saat Lubdaka tersesat di hutan .  

      Dalam membuat komposisi musik dari Kisah Lubdaka, Penulis akan 

mengolah teknik rindik seperti kotekan, sangsih, ngudir. Teknik tersebut akan 

penulis olah menjadi jijak kaki, nuansa pedesaan, mencurahkan suasana alur cerita 

dan lain-lain.  Penulis juga akan mengkolaborasikan rindik  dengan instrumen 

diatonis yaitu violin 1, violin 2, violoncello, contrabass, snare, congas, Egg 

 
1 Tebek Channel, Kisah I Lubdaka di Hari Raya Siwaratri Hindu, https://youtu.be/T5PnDzyV2QI. 

23 Januari 2020. 
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Shaker, flute, piano, cymbals agar keragaman warna suara dengan ambitus yang 

berbeda-beda.  Dengan keragaman warna suara dengan ambitus yang berbeda-

beda tersebut Penulis dapat mencurahkan Kisah Lubdaka dan suasana pada alur 

cerita melalui komposisi musik. 

B. Rumusan Penciptaan  

       Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan penciptaan yang dibahas 

sebagai berikut  

1. Apa pesan-pesan yang terkandung dari cerita yang berjudul Kisah 

Lubdaka? 

2. Bagaimana teknik mengolah dan mengkolaborasikan rindik Bali dengan 

alat musik diatonis dalam pembuatan komposisi musik dari cerita yang 

berjudul Kisah Lubdaka? 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui pesan-pesan yang terkandung dari cerita yang berjudul Kisah 

Lubdaka. 

2. Mengetahui teknik pengolahan dan pengkolaborasian rindik Bali dengan 

alat musik diatonis dalam membuat komposisi musik dari cerita yang 

berjudul Kisah Lubdaka. 

D. Manfaat Penciptaan 

      Manfaat penciptaan yang diharapkan penulis dari karya ilmiah ini adalah : 
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1. Menambah wawasan mahasiswa dan mahasiswi jurusan Penciptaan musik 

ISI Yogyakarta tentang pengolahan dan pengkolaborasian rindik dengan 

instrument musik diatonis dalam membuat suasana musik pada cerita yang 

berjudul Kisah Lubdaka 

2. Menambah wawasan tentang makna dan pesan-pesan yang terkandung 

dari cerita yang berjudul Kisah Lubdaka 
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